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ABSTRAKSI

Industri jasa konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang memiliki 
risiko kecelakaan keija yang cukup tinggi. Apabila manajemen keselamatan keija 
yang ada sangat lemah, maka akan berdampak kecelakaan keija bagi para pekeija 
konstruksi. Oleh sebab itu, budaya keselamatan keija sepantasnya menjadi 
perhatian, karena tenaga keija merupakan unsur yang sangat penting dalam 
pelaksanaan proyek konstruksi. Perlindungan terhadap tenaga keija pada proyek 
konstruksi dapat dilakukan dengan banyak cara, seperti pelaksanaan manajemen 
keselamatan keija yang baik, mengikutsertakan para pekeija dalam jaminan sosial 
tenaga kerja, dll.

Pada penelitian ini akan dibahas mengenai keuntungan yang diperoleh dari 
pelaksanaan jaminan sosial tenaga keija bagi pekeija dan kontraktor serta 
mengidentifikasi peranan jaminan kecelakaan kerja bagi pelaku jasa konstruksi di 
Palembang. Pada penelitian ini dibahas pula mengenai pelaksanaan program 
Keselamatan dan Kesehatan Keija pada tiga Perusahaann Jasa Konstruksi di Kota 
Palembang, untuk menyeimbangkan peran semua pihak dalam upaya mencegah 
kecelakaan keija konstruksi.

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner pada 
kontraktor proyek konstruksi di Palembang serta para pekeija pada proyek 
konstruksi yang telah beijalan. Proses pengolahan data diakukan dengan teknik 
analisa deskripitif, yang mampu memberikan gambaran yang sistematis mengenai 
jaminan sosial tenaga keija dan peranannya bagi pelaku jasa konstruksi, baik bagi 
kontraktor maupun pekeija dalam menjamin kesehatan keija dan penanggulangan 
kecelakaan keija.

Berdasarkan hasil analisa, jaminan kecelakaan keija cukup berperan bagi 
pelaksanaan kegiatan jasa konstruksi. Pelaksanaan jaminan kecelakaan keija 
berperan dalam aspek kemanusiaan untuk memberikan hak bagi pekeija jasa 
konstruksi, dalam aspek ekonomi membantu dalam meringankan kerugian akibat 
kecelakaan keija yang teijadi, serta berdasarkan aspek sosial, jaminan kecelakaan 
keija membantu dalam upaya pencitraan yang baik dari perusahaan jasa konstruksi 
karena telah memberikan hak kepada pekeija.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya keselamatan keija memegang peranan sangat penting dalam 

pelaksanaan berbagai kegiatan pembangunan, terutama dalam kegiatan konstruksi. 

Sektor Jasa Konstruksi terkesan terlupakan. Padahal jutaan anak bangsa bekeija di 

sektor ini bahkan peran pekeija (buruh) sektor Jasa Konstruksi juga merupakan 

Program Jaminan Sosial bagi Tenaga Keija Harian Lepas, Borongan dan Peijanjian 

Keija Waktu Tertentu pada Sektor Jasa Konstruksi, yang diatur melalui Keputusan 

Menteri Tenaga Keija Nomor KEP-196/MEN/1999 Tanggal 29 September 1999 

(Sinar Pagi, 2009).
Berbagai penyebab utama kecelakaan keija pada proyek konstruksi adalah 

hal-hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek konstruksi yang bersifat 

unik, lokasi keija yang berbeda-beda, terbuka, dipengaruhi cuaca, waktu 

pelaksanaan yang terbatas, dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang tinggi serta 

banyak menggunakan tenaga keija yang tidak terlatih (Wirahadikusumah, 2006). 

Oleh sebab itulah keselamatan dan kesehatan keija harus lebih dicermati secara 

seksama. Begitu juga dengan jaminan keselamatan keija yang merupakan hak dari 

para pekeija (buruh) jasa konstruksi. Jaminan keselamatan dan kesehatan keija 

terhadap kemungkinan teijadinya kecelakaan merupakan hal yang harus dicermati 

dan dipahami dengan baik.

Sehubungan
Organization/Organisasi Perburuhan Internasional) berpendapat bahwa apapun 

keadaan yang menimpa suatu negara, keselamatan dan kesehatan pekeija adalah 

hak asasi manusia yang mendasar, yang bagaimanapun juga tetap harus dilindungi. 

Pihak kontraktor sebaiknya tidak terlalu terpaku pada upaya mengejar laba atau 

menghemat biaya dengan resiko mengorbankan nyawa dan kesehatan manusia.

Indonesia memiliki kerangka hukum mengenai keselamatan dan kesehatan 

keija serta jaminan kesejahteraan bagi tenaga keija, yang cukup ekstensif, 

sebagaimana terlihat pada peraturan perundangan keselamatan dan kesehatan keija 

Undang-Undang No.1/1970 tentang Keselamatan Keija dan Peraturan Menteri 

Tenaga Keija Nomor: Per.05/Men/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan

(.International Labourdengan hal ILOlm,

1
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dan Kesehatan Keija. Undang-undang ini menekankan pentingnya upaya atau 

tindakan pencegahan (prevention) terhadap kecelakaan keija. Penerapan program 

keselamatan dan kesehatan keija pada proyek konstruksi telah banyak yang 

mengatur dalam berbagai perundangan, maka apabila teijadi suatu kecelakaan 

keija, perlu adanya suatu lembaga jaminan kecelakaan keija yang bertugas 

menanggulanginya. Oleh sebab itu pada penelitian ini akan dibahas mengenai 

peranan jaminan kecelakaan keija bagi pelaku jasa konstruksi.

Sebelum dilakukan suatu analisa peranan jaminan kecelakaan keija, pada 

penelitian ini terlebih dahulu menganalisa pelaksanaan program Keselamatan dan 

Kesehatan Keija pada proyek yang dilaksanakan oleh perusahaan jasa konstruksi, 

untuk menyeimbangkan peran semua pihak dalam upaya mencegah kecelakaan 

keija konstruksi. Sedangkan konsep dalam penelitian ini, adalah mengetahui 

peranan jaminan kecelakaan keija bagi pelaku jasa konstruksi, yaitu perusahaan 

jasa konstruksi dan buruh jasa konstruksi. Proses analisa pada penelitian ini adalah 

menganalisa apakah peranan dari jaminan kecelakaan keija bagi pelaku jasa 

konstruksi di Kota Palembang.

1.2 Perumusan Masalah

Pekerja merupakan unsur yang cukup signifikan dalam pelaksanaan suatu 

proyek konstruksi, sedangkan proyek konstruksi adalah salah satu proyek yang 

cukup berisiko mengalami kecelakaan keija. Oleh sebab itulah diperlukan suatu 

jaminan kecelakaan keija yang berfungsi mengurangi kerugian akibat kecelakaan. 

Maka dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana peranan jaminan kecelakaan 

keija bagi pelaku jasa konstruksi yang dalam hal ini adalah kontraktor dan buruh 

jasa konstruksi di Kota Palembang.

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Mengetahui keuntungan apa yang diperoleh dari pelaksanaan jaminan 

penanggulangan kecelakaan keija bagi perusahaan jasa konstruksi dan 

buruh jasa konstruksi di Kota Palembang
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2. Mengidentifikasi apakah peranan dari jaminan kecelakaan keija bagi 

pelaksanaan kegiatan konstruksi di Kota Palembang

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas, meliputi:

a. Objek penelitian adalah perusahaan jasa konstruksi dan pekerja jasa 

konstruksi di Kota Palembang
b. Pembahasan mengenai pengertian keselamatan dan kesehatan kerja menurut 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per.05/Men/1996 tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

c. Pembahasan mengenai pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: 

Per.05/Men/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja

d. Pembahasan tentang jenis-jenis kecelakaan kerja dan penyebab kecelakaan 

kerja pada proyek konstruksi

e. Analisa mengenai keuntungan yang diperoleh pelaku jasa konstruksi seperti 

kontraktor dan buruh jasa konstruksi dari pelaksanaan jaminan 

penanggulangan kecelakaan kerja dan peranannya terhadap pelaksanaan 

kegiatan konstruksi

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab 

pembahasan sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan

Pada bab ini dibahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan penelitian.
b. Bab II. Tinjauan pustaka

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan proyek 

konstruksi, konsep program keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek 

konstruksi, mekanisme kecelakaan kerja, dan program jaminan kecelakaan 

kerja konstruksi.

c. Bab III. Metodologi penelitian
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Bab ini membahas mengenai metode penelitian yan digunakan, meliputi 

metode penyusunan data, sumber data, baik data primer maaupun data 

sekunder dan metode pengumpulan data serta metode pengolahan data.

d. Bab IV. Pembahasan
Bab ini berisikan tentang pembahasan dan pengolahan data-data, 

rekapitulasi data hasil survey (observasi) yaitu, wawancara (interview) dan 

pemberian angket (<guestionnaire).

e. Bab V. Penutup
Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari pembahasan pada bab 

sebelumnya serta saran-saran yang dapat disampaikan penulis tentang 

permasalahan yang dibahas.
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